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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

 

 

 

 

Keterangan                                                                         

Tidak Diteliti:     

Diteliti          :   

Gambar 1. Kerangka Konsep Gambaran Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil  

Faktor yang Memengaruhi 

Kadar Hb pada Ibu Hamil 

 

Kadar Hemoglobin 

 

1. Usia 

2. Usia Kehamilan 

3. Jarak Kehamilan 

4. Paritas 

5. Tingkat Pendidikan  

• BBLR (Bayi Berat Lahir  

Rendah) 
• Risiko perdarahan pasca salin 
• Depresi pasca salin 
• Produksi ASI berkurang  

Normal 

11-14 g/dl 

Anemia pada Ibu Hamil  

Ibu Hamil 

 

Rendah 

<11 g/dl 

 

 

Tinggi ≥ 

15 g/dl 
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   Berdasarkan kerangka konsep tersebut, kadar Hb pada ibu hamil dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang dapat memengaruhi kadar Hb pada ibu hamil yaitu 

seperti usia, usia kehamilan, jarak kehamilan, paritas (jumlah persalinan), dan 

tingkat pendidikan. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi kondisi kesehatan 

ibu selama kehamilan. Misalnya, jarak kehamilan yang terlalu dekat atau usia ibu 

yang terlalu muda dapat menyebabkan kadar Hb menurun sehingga risiko anemia 

meningkat. Anemia pada ibu hamil dapat menimbulkan berbagai dampak, di 

antaranya bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR), perdarahan pasca 

persalinan, depresi setelah melahirkan, serta produksi ASI yang berkurang.  

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini adalah kadar Hb dan karakteristik ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Ubud I tersebut. 
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C. Definisi Operasional 

Tabel 1 

Definisi Operasional 

Variable Definisi operasional Cara 

pengukuran 

data 

Skala data 

1 2 3 4 

Kadar 

hemoglobin 

pada ibu 

hamil 

Kadar hemoglobin 

merupakan jumlah 

hemoglobin dalam darah. 

Pada ibu hamil, batas 

normal kadar hemoglobin 

dalam darah yang berada 

di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Ubud I  

(Setyawati, 2022).   

Pemeriksaan 

kadar Hb oleh 

peneliti 

Ordinal 

a. Rendah: <11 g/dl 

b. Normal: 11-14 g/dl 

c. Tinggi:  ≥ 15 g/dl 

(Kemenkes, 2023) 

Usia ibu 

hamil 

Usia ibu hamil 

merupakan usia terakhir 

ibu saat mengalami 

kehamilan dalam satuan 

tahun. 

Wawancara  Nominal 

a. Usia tidak berisiko  

- 20 – 35 tahun 

b. Usia berisiko  

- <20 tahun 

- >35 tahun 

(Sarwinanti dan Sari, 

2020) 

Usia 

kehamilan 

Usia kehamilan adalah 

lamanya kehamilan mulai 

dari ovulasi sampai 

partus kira-kira selama 

280 hari (40 minggu), dan 

tidak lebih dari 300 hari 

(43 minggu). 

Wawancara  Nominal 

a. Trimester I 

b. Trimester II 

c. Trimester III 
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1 2 3 4 

Jarak 

kehamilan 

Jarak kehamilan 

merupakan rentang 

waktu antara kehamilan 

sebelumnya dengan 

kehamilan sekarang. 

Wawancara  Nominal 

a.   Tidak beresiko 

- Belum pernah 

melahirkan  

- 2-5 tahun 

b. Berisiko 

- <2 tahun  

- >5 tahun  

Paritas Paritas ibu definisikan 

sebagai jumlah 

persalinan yang pernah 

dialami seorang ibu 

pada kehamilan yang 

telah mencapai usia 

layak atau berat janin 

tertentu, terlepas dari 

hasil kelahirannya (lahir 

hidup maupun lahir 

mati). 

Wawancara  Ordinal 

a. Tidak beresiko  

- ≤ 3 kelahiran 

b. Beresiko 

- ≥ 4 kelahiran 

(Kurniati, 2021) 

 

Tingkat 

pendidikan 

Jenis Pendidikan 

terakhir yang ditempuh 

oleh ibu hamil. 

Wawancara  Ordinal 

a. Tidak Sekolah  

b. SD  

c. SMP  

d. SMA/SMK 

e. Perguruan Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 


